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INTISARI 

 

Epos Ramayana menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kebudayaan 
bangsa Indonesia. Bentuk-bentuk kesenian di Indonesia yang bertemakan 
Ramayana telah berkembang hingga pada saat ini. Sebuah artefak berupa 
karya seni pahat batu dapat dijumpai pada relief Ramayana di candi Siwa 
dan candi Brahma komplek candi Roro Jonggrang yang di bangun pada 
abad ke-8. Relief Ramayana merupakan relief naratif yang tersusun dari 76 
adegan yang mengkisahkan perjalanan Rama menyelamatkan Sinta yang 
di culik oleh Rahwana. Artefak Ramayana merupakan media bertutur 
cerita yang di dalamnya terkandung nilai-nilai dan originalitas cerita dan 
elemen visual. Bercerita melalui media relief kurang sesuai dengan tren 
penonton saat ini. Tujuan penelitian untuk menemukan konsep strategi 
adaptasi dalam merancang film animasi dari bentuk relief ke dalam bentuk 
film animasi. Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif, 
melakukan analisis data kualitatif dengan pendekatan konsep film animasi, 
konsep adaptasi (showing-showing), alihwahana dan analisis data kualitatif 
sumber narasumber. Objek penelitian berupa artefak relief Ramayana candi 
Siwa dan candi Brahma di komplek candi Roro Jonggrang. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi 
pustaka. Data terkumpul kemudian dianalisis secara interaktif melalui 
reduksi data, penyajian data, dan pembahasan, serta menarik kesimpulan 
sebagai hasil penelitian. Hasil penelitian meliputi: 1) Struktur konsep film 
animasi pada relief Ramayana yang meliputi struktur tiga babak, struktur 
penokohan dalam 12 kategori, pola alur cerita,  prinsip dasar animasi pada 
relief yang terdiri dari sembilan prinsip dan ciri khas visual relief dari 
bentuk tokoh, busana, asesoris, dan bentuk transisi antar adegan, 2) Proses 
adaptasi dengan pendekatan teknis produksi film animasi yang terdiri dari 
dua tahapan adaptasi media yakni dalam wujud narasi verbal berupa 
naskah produksi dan narasi visual berupa papan cerita produksi, animatik 
dan film animasi, 3) Strategi merancang film animasi dihasilkan dari hasil 
sarian  data wawancara dengan narasumber tiga praktisi, tiga pengguna 
dan tiga pengamat menghasilkan temuan tiga elemen penting merancang 
film animasi meliputi segementasi penonton, ciri khas, dan tren. 

 

Kata Kunci: Adaptasi, Relief Ramayana, Candi Roro Jonggrang, Media, 
Film Animasi. 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

ABSTRACT 

 

The Ramayana epic is an inseparable part of Indonesian culture. Art forms in 
Indonesia with the theme of Ramayana have developed to this day. An artifact in 
the form of stone carving can be found on the reliefs of the Ramayana at the Shiva 
temple and the Brahma temple in the Roro Jonggrang temple complex built in the 
8th century. The Ramayana relief is a narrative relief composed of 76 scenes that 
tell the story of Rama's journey to save Sinta, whom Ravana kidnaped. The 
Ramayana artifact is a storytelling medium containing the story's values, 
originality, and visual elements. Telling stories through relief media is no longer to 
current audience trends. The research aims to find the concept of adaptation 
strategy in designing animated films from relief forms into animated films. The 
research uses qualitative research methods and analyzes qualitative data with an 
approach to the concept of animated films, the concept of adaptation (showing-
showing), transfer, and qualitative data analysis of sources. The object of research 
is the Ramayana relief artifact of the Shiva temple and the Brahma temple in the 
Roro Jonggrang temple complex. Data collection methods are done through 
observation, interviews, and literature study. The collected data is then analyzed 
interactively through data reduction, data presentation, discussion, and conclusion 
as a result of the research. The study results include 1) The concept structure of an 
animated film in the Ramayana relief, which includes a three-act structure, 
characterization structure in 12 categories, storyline patterns, basic principles of 
animation in reliefs which consists of nine principles, and characteristics of visual 
relief from the shape of characters, clothing, accessories, and transitional forms 
between scene, 2) The adaptation process with a technical approach to animated 
film production consists of two stages of media adaptation, namely in the form of 
verbal narratives in the form of production scripts and visual narratives in the form 
of production storyboards, animatics, and animated films, 3) The strategy of 
designing an animated film is generated from the extracts of interview data with 
three practitioners, three users, and three observers, resulting in the findings of 
three essential elements of designing an animated film including audience 
segmentation, characteristics, and trends. 

 

Keywords: Keywords: Adaptation, Ramayana Relief, Roro Jonggrang Temple, 
Media, Animated Film 
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GLOSARIUM 
 
Act Adegan. Plot sebuah film dibagi menjadi 

adegan- adegan. 
Angle Sudut pengambilan gambar. Penentuan angle 

secara tepat akan menghasilkan shot yang baik. 
Angle of view  Ukuran luas jangkauan lensa, dinyatakan 

dengan derajat. Sering pula dinyatakan dengan 
tinggi dan lebar lensa.  

Animation/ animasi  Film animasi. 
Antagonis Tokoh dalam cerita yang melawan tokoh utama 

atau protagonist.  
Aspect ratio Perbandingan antara lebar dan tinggi bingkai 

gambar (frame). 
Audio Suara/bunyi yang dihasilkan oleh getaran 

suatu benda.  
Back story Menunjuk kepada kejadian-kejadian yang 

terjadi beberapa saat sebelum cerita utama 
berlangsung. 

Background   Latar belakang 
Breakdown script Upaya memilah, mengelompokkan, dan 

menyusun rincian bagian- bagian sebuah 
scenario.  

Camera blocking Penempatan posisi kamera yang sesuai dengan 
kebutuhan gambar. 

Camera movemen Pergerakan kamera untuk memperoleh gambar 
yang sesuai berdasarkan perspektif dan camera 
angle. 

Cel/celluloid Selembar lukisan (tangan) animasi tunggal, 
biasanya terbuat dari bahan tembus pandang 
seperti cellulose atau mylar, agar dapat disusun 
dalam beberapa layer. 

Cel animation Bentuk animasi yang memindahkan gambar-
gambar (lukisan tangan) ke lembaran-lembaran 
plastik, masing-masing berisi elemen yang 
berbeda (tokoh, latar belakang), untuk 
kemudian disusun sehingga menjadi sebuah 
adegan yang lengkap. 

CGl  Computer Generated Imagery. Penggunaan 
teknologi komputer grafis dalam produksi film 
untuk menciptakan gambar, special effects, dan 
ilusi gerak. 
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Character/ tokoh Pelaku dalam suatu cerita. Dalam karya sastra 
biasanya ada beberapa tokoh, namun hanya ada 
satu tokoh utama. 

Characterization Perwatakan: Penampilan atau pelukisan tokoh 
cerita secara keseluruhan, baik keadaan lahir 
maupun batinnya, termasuk keyakinannya, 
pandangan hidupnya, adat istiadat, tingkat 
intelegensia, dan sebagainya. 

Cronologi   Susunan serangkai peristiwa dalam urutan waktu. 
Cinematografi Bidang ilmu yang membahas teknik 

penangkapan gambar dan penggabungan 
gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian 
gambar yang dapat menyampaikan gagasan.   

Climaks / Klimaks Bagian terbesar pertama yang memutuskan 
atau membuat suatu penemuan penting tentang 
diri si tokoh. 

Close-up (CU)   Pengambilan gambar dari jarak dekat. 
Conflict/ konflik Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai 

suatu proses sosial antara dua orang atau lebih 
(bisa juga kelompok) yang salah satu pihaknya 
berusaha menyingkirkan pihak lain dengan 
menghancurkan atau membuatnya tidak 
berdaya. 

Creator / Kreator Penulis atau tenaga kreatif utama lainnya 
dibelakang penggarapan film, program televise, 
dll. 

CU    Close-up. 
Cut Perpindahan dari suatu gambar ke gambar lain 

secara langsung tanpa transisi. 
Dramatic emoticon  Emosi yang digambarkan secara dramatis. 
Durasi    Rentang waktu yang diberikan atau dijalankan. 
ECU    Extreme close-up. 
Edge numbers Nomer yang diletakkan pada tepi scenario 

untuk memudahkan identifikasi frame. 
Editing Proses pemilihan, pemotongan, dan 

pemotongan gambar-gambar sehingga 
menghasilkan sebuah film. 

Effects/ efek Manipulasi gambar yang digunakan untuk 
alasan-alasan praktis maupun estetis dalam 
suatu produksi film atau televise. 
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Ext Kependekan dari ‘Eksterior’. Ditulis pada slug 
line, berisi keterangan pengambilan gambar 
diluar ruangan. 

Extrime Close Up (ECU) Pengambilan gambar dari jarak yang sangat 
dekat. 

Eksrime Long Shot (ELS) Shot yang diambil dari jarak sangat jauh. 
Eye level Sudut pengambilan gambar sejajar dengan 

objek. Hasilnya memperlihatkantangkapan 
mata seseorang. 

Feature film Film cerita panjang Film dengan durasi lebih 
dari 60 menit, lazimnya berdurasi 90-100 menit.  

 
Film Media sejenis pita plastic berlapis zat peka 

cahaya, yang disebut celluloid. Dalam bidang 
fotografi, film adalah media yang dominan 
digunakan untuk menyimpan pantulan cahaya 
yang tertangkap lensa.  

Film animasi Sejenis film yang berbahan mentah gambar 
tangan lalu diolah menjadi gambar bergerak.  

Flashback Bagian dari cerita yang mengisahkan peristiwa 
yang terjadi pada waktu sebelumnya. 

Foreground   Latar depan 

Frame    Garis batas tepi layar atau gambar. 
Genre Suatu kerangka konseptual dalam 

hubungannya dengan industry, audiens, dan 
kebudayaan sejauh fungsinya sebagai Suatu 
kerangka kritis bagi pengamat untuk 
menentukan kekhususan sebuah karya dan cita 
rasa audiensnya.  

Hero Tokoh utama dalah suatu cerita yang mewakili 
‘pihak yang baik’, yang mengalahkan ‘pihak 
yang jahat’. 

High angle Shot yang objeknya dibidik dengan posisi 
kamera lebih tinggi dari garis mata, sehingga 
objek terkesan lebih kecil dari semestinya.  

High concept Film yang mengeksploitasi elemen-elemen 
tertentu (misalnya action cepat, bintang-bintang 
terkenal) dengan tujuan menarik minat 
penonton sebanyak-banyaknya. 

Iconography Elemen visual tunggal dari sebuah shot yang 
mengusung makna representasi shot tersebut. 
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Int kependekan dari ‘interior’. Bagian dari film 
yang diambil di dalam ruangan. Interior dapat 
berupa set yang dibentuk distudio atau diluar 
studio.  

Jump cut Cut yang dilakukan tanpa menginahkan aturan 
30 derajat (thirty degree rule), sehingga terjadi 
diskontinuitas.  

Key numbers/ keycode Nomor-nomor ditepi film yang dapat dibaca 
secara elektronis dan disisipkan kedalam daftar 
daftar edit. 

Keyframe Frame utama yang digunakan untuk 
membangun pergerakan tokoh pada film 
animasi. 

Lip sync Sesi perekaman saat seorang aktor/aktris 
menyesuaikan suaranya dengan gerakan bibir 
dari gambar. 

Logline Ringkasa cerita film yang sangat pendek (25 
kata atau kurang). 

Low angle Shot yang objeknya dibidik dengan posisi 
kamera lebih rendah dari garis mata.  

Mass communication Komunikasi massa: Proses komunikasi yang 
menggunakan media massa, baik cetak (surat 
kabar, majalah), atau elektronik (radio, televisi), 
yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang 
yang dilembagakan, yang ditujukan kepada 
sejumlah besar orang yang tersebar di banyak 
tempat.  

Master scene scipt Skrip/scenario yang disusun tanpa 
menggunakan nomor urut scene (biasanya 
scenario yang masih berupa spec, yang 
ditawarkan oleh penulis kepada agen atau 
produser). 

Medium Close Up (MCU) Teknik pengambilan gambar yang cukup dekat.  
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Medium Long Shot (MLS) Jenis shot yang diambil lebih jauh dari 
medium shot.  

Medium shot (MS) Jenis shot yang menunjukkan objek tunggal, 
diambil lebih dekat pada subjeknya disbanding 
long shot.  

Messages Pesan-pesan tertentu di dalam sebuah film 
dikomunikasikan untuk dibaca, atau di-decode-
kan oleh penonton, dan selanjutnya 
memengaruhi pemahaman individu penonton. 

Montage Ururan gambar yang mengalir, menyatu, atau 
kadang dipotong dari yang satu ke yang 
lainnya. 

Motivation Alasan atau dorongan yang mendasari tindakan 
seorang aktor.  

Narration (voice-over) Suara/ narasi yang menyertai suatu gambar, 
menceritakan, atau memberi informasi 
tambahan atas gambar tersebut. 

Over the Shoulder shot Teknik pengambilan gambar dengan 
meletakkan kamera di belakang bahu aktor 
pertama, gambar yang tampak adalah aktor ke 
dua yang menghadap ke aktor pertama (dengan 
latar depan bahu aktor pertama).  

Pan/ panning Gerakan kamera ke kiri atau ke kanan pada 
poros horisontalnya. Pan left adalah gerakan ke 
kiri. Pan right gerakan ke kanan. 

Payoff Adegan dramatis yang menjustifikasi segala 
sesuatu yang mendahuluinya; suatu 
kesimpulan dari semua konflik, dan penonton 
sudah dipersiapkan untuk menghadapinya.  

Pipeline   Jadwal proyek film yang sedang diproduksi. 

Point of attact Titik dimana penonton harus terseret oleh 
cerita, tanpa bisa melepaskan diri lagi. 

Point of view shot Shot yang mewakili sudut pandang tokoh 
dalam sebuah film.  
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Post-production Pekerjaan yang dilakukan sesudah proses 
pengambilan gambar selesai dilakukan, 
meliputi editing dan efek visual.  

POV (Point of View) shot Shot berdasarkan perspektif salah satu tokoh 
cerita, seolah-olah penonton menyaksikan 
adegan melalui mata tokoh tersebut. 

Pre-production  Aneka pekerjaan yang dilakukan 
sebelum tahap pengambilan gambar dalam 
suatu produksi film, misalnya penulisan 
skenario, penganggaran dan penjadwalan. 

Pre-production script Naskah yang dipersiapkan untuk syuting film 
atau program televisi. Naskah ini bisa saja 
mengalami beberapa perubahan pada saat 
produksi sedang berlangsung. 

Primary audience  Penonton yang menjadi target utama sebuah 
film. 

Production Dalam industri film, istilah ini merujuk pada 
suatu tahap pelaksanaan pengambilan gambar 
dilakukan, sebagai bagian dari tahap yang 
dilakukan sebelumnya (praproduksi) dan 
sesudahnya (pascaproduksi).  

Prolog Adegan pendek pada awal sebuah film yang 
berfungsi sebagai pembuka atau pengenalan 
terhadap plot utama. 

Props (properties) Benda-benda yang ditampilkan dalam frame, 
digunakan untuk kelengkapan adegan atau 
untuk menandai sesuatu. Misal, seorang dokter 
dilengkapi dengan properti berupa stetoskop, 
soerang detektif dilengkapi dengan pistol dan 
lencana identitas. 

Protagonis Biasanya seorang tokoh utama, terkadang 
seorang jagoan, atau hal lainnya yang 
berkonflik dengan antagonis. 

Resolution Babak ketiga dalam struktur dramatik, saat 
konflik telah sampai pada tahap penyelesaian 
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dan penonton dapat mengetahui apakah tokoh 
cerita berhasil mencapai keinginannya ataukah 
tidak. 

Safe area Bidang gambar yang dapat ditangkap viewfinder 
kamera. 

Scene Adegan tunggal yang terjadi di sebuah lokasi 
pada suatu waktu.  

Screenplay Naskah lengkap yang menjadi bahan untuk 
melaksanakan produksi film.  

Script Istilah umum yang merujuk pada naskah 
tertulis mengenai cerita, setting, dan dialog.  

Sequence   Rangkaian adegan 

Setting Latar belakang tempat (di mana), latar waktu 
(kapan), dan suasa sebuah peristiwa. 

Shoot Proses pengambilan gambar dengan kamera 
untuk menghasilkan potongan-potongan 
gambar yang nantinya disatukan lewat editing, 
sehingga menjadi film yang utuh. 

Short film Film pendek. Film cerita bedurasi di bawah 60 
menit. 

Shot Unit visual terkecil berupa potongan film 
(berapa pun panjang atau pendeknya) yang 
merupakan hasil suatu pengambilan gambar. 

Slug line Tulisan di awal setiap scene yang menunjukkan 
lokasi dan waktu kejadian. 

Stop motion Bentuk animasi yang mengambil gambar objek 
diambil gambarnya frame demi frame, kemudian 
diubah sedikit pada setiap frame. 

Storyboard Sketsa atau gambar yang dilengkapi dengan 
petunjuk atu catatan pengambilan gambar 
untuk kebutuhan syuting. 

Sinopsis Rangkaian cerita, biasanya terdiri atas satu 
hingga dua halaman.  
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Tema (theme) Gagasan utama yang dipersembahkan ke dalam 
sebuah cerita mengenai makna hidup atau 
kondisi manusia. 

Transition/transisi Proses penyambungan gambar dengan 
menggunakan transisi perpindahan 
gambar/optical effect. 

Voice Over (VO) Petunjuk bahwa dialog akan terdengar pada 
soundtrack film, namun orang yang 
menyuarakannya tidak tampak 

Wide Shot (WS) Pengambilan gambar terhadap keseluruhan 
objek dalam suatu adegan, untuk menunjukkan 
hubungan objek tersebut dengan 
lingkungannya.  
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